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Abstrak 

Pembelajaran abad 21 sangat mementingkan produk Pendidikan yang cekatan, trampil, 

komunikatif dan mampu berkolaborasi. Universitas HKBP Nommensen medan terkhusus Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan bertanggungjawab menghasilkan luaran yang mampu berdaya saing di 

masyarakat dan di dunia kerja. Sebagai penghasil guru yang bervisi dan misi prodeo et patria bagi Tuhan 

dan Ibu pertiwi maka kampus ini berkewajiban menyelearaskan kurikulum dengan tuntutan 

perkembangan zaman. Kemampuan tingkat tinggi atau higher order thinking / HOTS ada kemampuan 

yang harus dimiliki oleh luaran dari universitas HKBP Nommensen Medan. pembelajaran kimia yaitu 

stoikiometri adalah salah satu materi perkuliahan yang mendapatkan attention yang tinggi dalam 

mengembangkan HOTS mahasiswa dan metode pembelajaran MPABI (Model Pembelajaran Aktif 

Berbasis Inquiry) merupakan metode yang sangat cocok digunakan. Hal ini terlihat dari ketercapaian 

pembelajaran dari sisi isi sebesar 25 % pada tiap item sandarisasinya dan sisi kontruk aspek assesmen 

dan evaluasi sebesar 15%, lingkungan belajar 16%, dampak instruksional sebesar 16%, dampak 

pendukung 18%. Hal ini menggambarkan keberhasillan penggunaan MPABI dalam peningkatan HOTS 

di materi stoikiometri. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran MPABI, kemampuan tingkat tinggi, stoikiometri 

Abstract 

21st century learning places great importance on educational products that are agile, skilled, 

communicative and able to collaborate. HKBP Nommensen University, especially the Faculty of 

Teacher Training and Education, is responsible for producing outputs that are competitive in society 

and in the world of work. As a producer of teachers with a vision and mission of prodeo et patria for 

God and Mother Earth, this campus is obliged to align the curriculum with the demands of current 

developments. High level abilities or higher order thinking / HOTS are abilities that must be possessed 

by graduates of HKBP Nommensen Medan University. Chemistry learning, namely stoichiometry, is 

one of the lecture materials that gets high attention in developing student HOTS and the MPABI 

(Inquiry Based Active Learning Model) learning method is a very suitable method to use. This can be 

seen from the learning achievement from the content side of 25% for each standardization item and the 

construction side of the assessment and evaluation aspect of 15%, learning environment 16%, 

instructional impact 16%, supporting impact 18%. This illustrates the success of using MPABI in 

improving HOTS in stoichiometric materials. 

 

Kata Kunci: MPABI learning model, high level abilities, stoichiometry
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Pendahuluan 

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan peserta didik yang 

berfikir kritis dalam memecahkan masalah, sukses, cakap, terampil, komunikatif, dan dapat 

berkolaborasi sehingga disebut memiliki Partnership for 21st Century Skills. Peserta didik yang 

demikian memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dengan 

kritis guna memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 

perubahan standar akademik yang terjadi dalam perkembangan informasi komunikasi dan 

pertumbuhan ekonomi global (Izzati & Febrian, 2021). Hal ini disebabkan oleh besarnya dampak yang 

diberikan akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap perubahan dan 

perkembangan yang ada di dunia dalam menyongsong era globalisasi sehingga hal ini harus disikapi 

dengan bijak dan kreatif (Agustin Mutia, 2021).  

Indonesia terdapat pada urutan 113 dari 188 negara dengan nilai Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) 0,689 berdasarkan hasil penelitian Human Development Index (UNDP, 2016). Studi 

Trends in Mathematics and Science study (TIMSS) memperoleh hasil bahwa peserta didik Indonesia 

berada pada peringkat 45 dari 48 negara pada tahun 2015 padan kategori literasi sains, sedangkan 

pada kategori literasi matematika Indonesia menduduki urutan 45 dari 50 negara dengan perolehan 

nilai dibawah rata-rata internasional (Herman et al., 2021). Ketertinggalan ini juga dapat dilihat 

melalui laporan PISA (Programme for International Student Assessment) yang memaparkan peserta 

didik Indonesia menduduki rangking 63 dari 81 negara dalam kategori literasi sains; peringkat 63 dari 

70 negara dalam kategori literasi matematika; peringkat 64 dari 70 negara dalam kategori literasi 

membaca (OECD, 2016). Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas HKBP Nommensen 

memiliki visi, misi tujuan untuk menjadikan FKIP sebagai fakultas yang unggul, berorentasi digital 

dan berdaya saing global dalam memanifestasikan tri darma perguruan tinggi berdasarkan Pro Deo Et 

Patria (bagi Tuhan dan Ibu Pertiwi) tahun 2031. Dimana misi dari program studi di FKIP adalah 

menghasilkan lulusan dengan kompetensi dosen yang unggul dengan jiwa prodeo et patria, peduli 

terhadap lingkungan dan berkearifan lokal sejalan dengan proses pembelajaran berorientasi digital 

sehingga dengan ini mahasiswa mampu beradaptasi dan menyelesaikan persoalan pekerjaan di era 

global dengan menggunakan ilmu dan metodologi yang dimiliki (Wartini, 2021). Mahasiswa juga 

diharapkan semakin berkembang untuk meningkatkan pengetahuannya baik melalui proses formal 

maupun informal; dapat menguasai dan mencermati metode ilmiah serta dapat mengkomunikasikan 

gagasan baik secara lisan maupun tulisan dan mengambil inisiatif yang tepat dan mampu bekerjasama 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Oktaviandany, 2020).  

Universitas HKBP Nommensen merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

menghasilkan calon-calon pendidik/ guru yang diharapkan mampu menghasilkan para siswa dengan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi (HOTS). Berdasarkan penelaahan di Universitas HKBP 

Nommensen khususnya Prodi matematika dan fisika FKIP yang dilakukan peneliti (di TA.2015-2020) 

mendapatkan hasil bahwa rata-rata hasil belajar mahasiswa mata kuliah kimia umum belum optimal 

dalam arti kemampuan berfikir tingkat tingginya masih rendah ditandai dengan kurang menguasai 

soal-soal HOTS pada indikator C4 sampai dengan C6. Demikian pula berdasarkan data laporan nilai 

mahasiswa (LMN) yang mengikuti mata kuliah kimia umum selama 3 tahun terakhir menunjukkan 

rata-rata distribusi nilai A (24,09%), nilai B (40,41%), dan nilai C (35,50%) (LNM, 2018-2021). Oleh 

karena itu, capaian pembelajaran (CP) kimia umum belum maksimal sehingga perlu ditingkatkan 

untuk memperoleh para lulusan yang kompeten dan menjadi calon pendidik yang sesuai dengan visi 

dan misi FKIP Universitas HKBP Nommensen calon pendidik yang sesuai dengan visi dan misi FKIP 

universitas HKBP Nommensen (Umami et al., 2021).  

Tergambar kesenjangan antara kenyataan dan harapan yang ada dalam melaksanakan 

perubahan dan perkembangan di era globalisasi. Hal ini merupakan masalah yang perlu diatasi. Maka 

perlu mengembangkan potensi mahasiswa sehingga mampu berkolaborasi dalam memecahkan 
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masalah yang ada di kehidupannya. Salah satu ilmu sains yang memiliki hubungan sangat dekat 

dengan kehidupan manusia adalah kimia umum sehingga pemahaman kimia perlu ditingkatkan 

(Salamudin & Amelia, 2022). Mahasiswa perlu memiliki kemampuan berfikir kritis dimana bagian 

ini masuk kepada bagian berfikir tingkat tinggi pada ilmu kimia karena ilmu kimia merupakan salah 

satu mata kuliah di Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam mencermati 

susunan, komposisi, struktur, sifat-sifat dan perubahan materi, serta perubahan energi yang menyertai 

perubahan materi tersebut (Manurung et al., 2021).  

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa permasalahan dosen kimia saat ini adalah 

banyak mahasiswa yang sudah menganggap kimia sebagai pelajaran yang sulit sehingga merasa 

kurang mampu untuk memahaminya (Nahak & Bulu, 2020). Hal ini dipengaruhi oleh penyajian materi 

yang cederung membosankan sehingga menurunkan semangat mahasiswa untuk memahami konsep 

dasar kimia (Asiah et al., 2019). Sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak yaitu atom, molekul, dan 

ion yang merupakan materi dasar kimia yang tidak nampak secara langsung. Dengan kata lain para 

mahasiswa tidak dapat mengalami secara langsung hal tersebut. Ilmu kimia sangat cepat berkembang 

dan menyentuh semua aspek seperti kimia fisik, biokimia, kimia organik, ilmu kimia bukan hanya 

sekedar pemecahan soal-soal berhitung namun juga pemahaman tentang teori dan aturan yang menjadi 

implikasi dari ilmu terhadap lingkungan. Taksonomi Bloom adalah pembelajaran dengan struktur 

hirarki yang mengidentifikasikan keterampilan dari tingkat rendah ke tingkat yang tertinggi. 

Pembelajaran taksonomi bloom yang telah di revisi Anderson ini berjalan bersamaan dengan 

kurikulum 2013 yang mengelompokkan tujuan pendidikan menjadi tiga bagian yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Secara konvensional ketiganya dikenal dengan aspek penalaran, penghayatan, dan 

pengamalan. Terdapat beberapa tingkatan dalam pembelajaran ini yakni tingkat mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Pembelajaran ini diharapkan 

mampu memberikan dampak bagi telaksananya tuntutan kurikulum OBE (Outcome Based Education) 

yakni pendekatan kurikum yang berfokus pada hasil (Agustin Mutia, 2021). Dalam penerapannya 

materi pelajaran tidak ditekankan pada pemaparan dikelas namun bagaimana lulusan mempunyai 

kesiapan memiliki kemampuan mengaplikasikan keilmuannya dalam dunia kerja (Lestari & Hartati, 

2019). Oleh karena itu pengetahuan tentang konten kimia merupakan karekteristik khas yang memiliki 

perbedaan dengan pengetahuan lainnya (Betti, 2022). Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian 

analisis model pembelajaran MPABI dalam peningkatan HOTS mahasiswa di Materi Stoikiometri 

(Hutagalung et al., 2018). 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif dengan 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian dirancang sesuai 

dengan pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluation) (Waleulu & 

Muharram, 2019). Penelitian juga dikembangkan dengan R dan D dalam bidang pendidikan dan 

berbasis inquiry (Purwandari & Yusro, 2018). MPABI atau Model Pembelajaran Aktif Berbasis 

Inquiry menjadi produk hasil penelitian yang akan mengembangkan kemampuan berfikir tingkat 

tinggi mahasiswa dalam pengajaran stoikiometri. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di 

Program Studi Pendidikan Kimia, Fisika dan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas HKBP Nommensen Medan (Setiawati, 2019). Hal ini dilakukan karena peneliti 

merupakan salah satu pendidik/ dosen di Universitas HKBP Nommensen Medan sehingga 

mempermudah melakukan penelitian. Sekaligus bertujuan menjawab beberapa permasalahan yang 

sering dihadapi peneliti selama melaksanakan proses pembelajaran kimia di FKIP Universitas HKBP 

Nommensen Medan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling purposive. 

Tahap I yaitu tahap ujicoba model MPABI dilakukan pada dua kelas berbeda yang telah 
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dikelompokkan menjadi kelas kontrol (20 orang) dan di kelas eksperimen (20 orang). Kelas kontrol 

model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar adalah model konvensional 

dengan bahan ajar dari canva, sedangkan kelas eksperimen model pembelajaran yang diterapkan 

adalah MPABI dengan multimedia canva. Tahap II implementasi dikelompokkan menjadi kelas 

kontrol (25 orang) dengan penerapan model pembelajaran konvensionaldengan bahan ajar dari canva 

sedangkan kelas eksperimen (25 orang) model pembelajaran yang diterapkan adalah MPABI dengan 

multimedia canva. Subjek penelitian adalah tes pada materi  Stoikiometri. Jumlah soal yang digunakan 

adalah 35 soal diujikan kepada 50 orang mahasiswa (Fanani & Kusmaharti, 2018). 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Hasil Dan Pembahasan 

Pada analisis kebutuhan pembelajaran kimia yang diharapkan baik oleh peserta didik maupun 

penyelenggara pendidikan diperoleh informasi mengenai pembelajaran aktif; model pembelajaran 

inquiry baik keunggulan maupun kelemahannya dan alternatif pemecahan kelemahannya dengan 
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mencari teori dan hasil penelitian dalam mengembangkan model pembelajaran aktif berbasis inquiry 

(MPABI). Diawal penelitian dilakukan pemberian wawancara kepada dosen yang mengajar kimia 

dasar (Farhan & Arisona, 2022). Dari wawancara tersebut diperoleh bahwa pemahaman dosen tentang 

pembelajaran aktif berbasis inquiry masih sebatas pengenalan tanpa pemahaman yang mendalam 

(Rachamatika et al., 2021). 

Tabel 1. Hasil Analisis Angket Dosen Kimia Dasar 

 
 

 

Gambar 2. Analisis Perspektif Mahasiswa 

Analisis juga dilakukan pada bahan ajar kimia umum pada materi struktur atom dan 

stoikiometri. Analiis ini melibatkan responden yakni dosen kimia umum sebanyak 2 orang yang telah 

mengajar di FKIP Univesitas HKBP Nommensen Medan (R & Mucti, 2019). Dari analisis 

satandarisasi ini diperoleh data yang tergambar pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2. Sumber Analisis Satandarisasi 

 
Maka dari hasil analisis kebutuhan ini dilaksanakan pengembangan model pembelajaran aktif 

berbasis inquiry dengan melakukan beberapa tahapan sehingga diperoleh model pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir Tingkat tinggi mahasiswa dalam pengajaran 

kimia dasar. Tahapan ini adalah menghasilkan (1) Pola Pembelajaran kimia umum, (2) Rancangan 

model pembelajaran aktif berbasis inquiry (MPABI) dan (3) Rancangan Perangkat pembelajaran aktif 

berbasis inquiry (MPABI) yang masih sangat terbatas. Sehingga perlu dilakukan pengembangan 

Model pembelajaran aktif berbasis inquiry (MPABI) dengan berpatokan pada model pembelajaran 

sains khususnya pembelajaran kimia yang umum digunakan (Abdurrahman et al., 2020). Terdapat 5 

fase sintaks dari model pembelajaran aktif berbasis inquiry yang dikembangkan yaitu (1) tahap 

orientasi atau penyajian masalah dengan membuat pertanyaan dan mengidentifikasi pertanyaan 

tersebut secara sistematis dalam rumusan masalah; (2) tahap perumusan masalah melalui 

pengumpulan data dan memverifikasi data baik data yang didapatkan dari telaah buku maupun 

kejadian yang dialami secara langsung maupun tak langsung (belum sampai melakukan kegiatan 

eksperimen); (3) tahap eksperimen yaitu merumuskan hipotesis, dilakukan dengan mengeksplorasi 

pertanyaan serta penelaahan video-video pembelajaran kimia dalam menghasilkan data yang baik 

dengan tujuan menguji hipotesis yang dikemukakan pada tahap sebelumnya ; (4) tahap eksplorasi 

konsep yaitu mengelompokkan, menganalisis data serta menggali informasi dan data baik yang ada 

di buku ajar dalam multimedia canva maupun data yang mahasiswa peroleh dari buku, artikel maupun 

jurnal sebagai bahan yang akan dipakai dalam merumuskan dan menguji hipotesis yang telah disusun 

; (5) tahap pengujian hipotesis yaitu menganalisis jalannya inquiry, mahasiswa melakukan analisa 

pola-pola inquiry yang mereka jalani dengan menilai kemampuan koqnitif, afektif dan psikomotorik 

yang berkembang selama pembelajaran berlangsung serta melakukan perbaikan proses inquiry 

tersebut (Wulandari et al., 2022). 

Hasil Standarisasi Materi Stoikiometri Dengan Metode Pembelajaran MPABI 
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Penelitian ini menggunakan uji validasi, kepraktisan dan keefektifan MPABI dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi. Adapun jenis instrument yang diuji adalah (a) 

lembar validasi isi MPABI dalam meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, (b) lembar 

validasi konstruksi MPABI dalam meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, (c) lembar 

validasi rancangan pembelajaran, (d) lembar validasi modul ajar kimia, (e) lembar validasi instrument 

hasil belajar penilaian kemampuan berfikir tingkat tinggi, (f) lembar penilaian pelaksananaan 

pembelajaran dengan MPABI dalam meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, (g) lembar 

observasi aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran kimia, (h) lembar angket respon mahasiswa kimia 

umum dalam pembelajaran dengan MPABI dalam meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi 

mahasiswa dalam pembelajaran kimia. Pada validasi ini dilakukan pada seluruh perangkat 

pembelajaran dan model yang digunakan pada penelitian pengembangan yaitu Model Pembelajaran 

Aktif Berbasis Inquiry (MPABI). Hasil validasi digunakan untuk merevisi MPABI yang akan dipakai 

dan dinyatakan telah valid digunakan. Proses validasi dilaksanakan oleh 2 orang dosen yang bertugas 

sebagai validator (Agustin et al., 2020). Dosen tersebut adalah dosen yang telah berpengalaman 

mengajar di bidang kimia dasar di universitas HKBP nommensen. Seluruh instrumen diuji dan setelah 

dinyatakan instrumen tersebut sudah valid yang artinya sudah layak digunakan dengan perbaikan 

dalam penelitian (Liwa Ilhamdi et al., 2020).  

Kegiatan validasi ini dilakukan dengan memberikan link multimedia canva yang berisikan 

model pembelajaran MPABI sekaligus materi yang akan diuji dalam penelitian ini kepada validator 

(ahli). Kegiatan ini dilakukan untuk menghasilkan saran dan kritik sebagai rekomendasi untuk 

merevisi model pembelajaran sekaligus materi pembelajaran dalam bentuk multimedia canva dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi. Hasil dari penilaian setiap validator ditabulasi 

dalam bentuk analisis dapat disimpulkan dalam gambar sebagai berikut: 

Hasil validasi stoikiometri dalam MPABI aspek isi 

 
Gambar 3. Hasil validasi stoikiometri dalam MPABI aspek isi 

 

Hasil validasi stoikiometri dalam MPABI aspek konstruk 
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Gambar 4. Hasil validasi stoikiometri dalam MPABI aspek konstruk 

 

1. Penggunaan kalimat yang jelas dan baik sehingga mudah dipahami dalam modul.  

2. Pilihan kata yang ada dalam modul dan video pembelajaran di multimedia canva lebih 

operasional.  

3. Video pembelajaran yang di sediakan dalam canva harus lebih variatif.  

4. Vitur-vitur yang ada dibuat semenarik mungkin agar mahasiswa lebih termotivasi.  

5. Perlu disertai dengan penjelasan yang lebih terperinci tentang materi pembelajaran yang ada 

dalam modul pembelajaran.  

6. Pada kegiatan pengembangan diri ditambahkan beberapa proyek lagi demi meningkatkan 

pembelajaran bermakna bagi mahasiswa.  

Berbagai catatan dari validator tentang model pembelajaran aktif berbasis inquiry (MPABI) 

adalah:  Merujuk pada beberapa masukan dari validator maka dilakukan beberapa revisi dalam 

perbaikan guna penyempurnaan modul ajar Model Pembelajaran Aktif Berbasis Inquiry. Hasil dari 

revisi MPABI ini terlampir pada lampiran 3 dengan membagi kegiatan belajar dalam 6 sintak yakni: 

(1) orientasi masalah; (2) perumusan masalah; (3) perumusan hipotesis; (4) eksplorasi konsep; (5) 

pengujian hipotesis; (6) penarikan kesimpulan (Hayati et al., 2019). Keenam kegiatan dalam sintak 

ini dilakukan dengan tiga (3) pertemuan yang menekankan pada kegiatan dalam eksplorasi konsep 

pada tahap keempat. Hal ini juga perlu dibenahi dalam penyampaian materi yang lebih ringkas dan 

jelas sehingga mudah ditelaah dan dipahami oleh mahasiswa sebagai sasaran dalam meningkatkan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi (Hasmi Syahputra Harahap & Harahap, 2021). Pada tahapan 

pembelajaran yang perlu dipastikan keterkaitan antara materi dengan model pembelajaran serta 

memperkaya informasi tentang materi pembelajaran stoikiometri pada mahasiswa (Jundu et al., 2020). 

Kesimpulan 

Pembelajaran abad 21 sangat mementingkan produk Pendidikan yang cekatan, trampil, komunikatif 

dan mampu berkolaborasi. Universitas HKBP Nommensen medan terkhusus Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan bertanggungjawab menghasilkan luaran yang mampu berdaya saing di masyarakat dan di dunia 

kerja. Sebagai penghasil guru yang bervisi dan misi prodeo et patria bagi Tuhan dan Ibu pertiwi maka kampus 

ini berkewajiban menyelearaskan kurikulum dengan tuntutan perkembangan zaman. Kemampuan tingkat 

tinggi atau higher order thinking / HOTS ada kemampuan yang harus dimiliki oleh luaran dari universitas 

HKBP Nommensen Medan. pembelajaran kimia yaitu stoikiometri adalah salah satu materi perkuliahan yang 

mendapatkan attention yang tinggi dalam mengembangkan HOTS mahasiswa dan metode pembelajaran 

MPABI (Model Pembelajaran Aktif Berbasis Inquiry) merupakan metode yang sangat cocok digunakan. Hal 

ini terlihat dari ketercapaian pembelajaran dari sisi isi sebesar 25 % pada tiap item sandarisasinya dan sisi 

kontruk aspek assesmen dan evaluasi sebesar 15%, lingkungan belajar 16%, dampak instruksional sebesar 

16%, dampak pendukung 18%. Hal ini menggambarkan keberhasillan penggunaan MPABI dalam 
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peningkatan HOTS di materi stoikiometri. 
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